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ABSTRACT

The study shows that in West Jakarta, there are many children experience deprivation, exclusion and
vulnerability (DEV). Children do not acquire their rights to grow and develop optimally, apprehensive,
because it all stake holders need to work harder. Deprivation issues that stand out are: children are not
brought to the neighborhood health center, infants not given breast milk (milk), exclusively, infant malnu-
trition / malnutrition, children do not have access to early childhood education (ECD), children do not have
birth certificates and school dropouts. Exclusion of important issues are: poor children excluded from
education, children are employed, the daughter of high school is deemed not necessary. While the issue of
vulnerability of children is: dropout-prone, vulnerable to contracting communicable diseases, prone to
become victims of disaster, prone to become victims of bad influence of the environment, prone to become
victims of crime. DEV in West Jakarta due to a variety of interrelated reasons (complex) such as: lack of
knowledge and awareness of parents, poverty, divorce and lack of public service facilities and the lack of
security and social protection. Family as the first and foremost responsible for the development of the child

fails to perform its function properly.
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|. PENDAHULUAN

Pentingnya memberi perhatian khusus ter-
hadap anck teloh menjadi kesadaran global,
dibuktikan dengon disepakatinya sejumlah
konvensi dan rencana aksi antar bangsa yang
ditetapkan khusus untuk kepentingan terbaik
anak. Beberapo konvensi diantaranya adalah:
Konvensi Hak-hak Anak; Konvensi mengenai
Persetujuan Perkawinon,Usia Minimum Perka-
winan dan Pencatatan Perkawinan,Konvensi
melowan Diskriminasi dalom Pendidikan,dan
Konvensi mengenai Pelarangan dan Tindakan
Segera untuk Penghapusan Bentuk-bentuk
Pekerjoon Terburuk untuk Anak.Sedangkan ren-
cana aksi dalam dekade terakhir adalah yang
dipopuler dengan tujuan menciptakan dunia
yang layak bagi anok, o world fit for children.

Dalam konvensi-konvensi tersebut selain
ditetapkan hok-hak anck, juge ditegaskan

bahwa setiop negara berkewajiban mengambil
langkah-langkah yang diperdukan untuk men-
jomin terpenuhinya hak-hak anak. Indonesia
telah meratifikasi semua konvensi tersebut dan
juga telah berupaya keras melokukan tindakan-
tindakan yang diperlukan untuk memenuhi hak-
hak anok. Beberapa kebijokan nasional yang
fokus pada kepentingan anck adalah:
Undang-Undang nomor 4 tahun 1979 tentang
Kesejaohteraan Anak; UU No. 3/1997 tentang
Peradilan Anak; UU No. 12/1995 tentang
Pemasyarakatan Anak; UU No. 23/2002
tentang Perindungan Anak, dan UU No.20/
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.

Mengatasi masalah anak,sebagai masa-
loh kemanusiaan, menjodi tanggung jowab
bersama seluruh komponen bangsa bahkan
seluruh umot manusia. Di Indonesia partisipasi
masyarakat dalam penanganan anok diwujud-
kan dalam berbogoi bentuk, antara lain:
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pelayanan dalam panti sosial, penyeleng-
garaan rumah singgah, penyelenggaroan
pendidikan formal (sekolah swasta), pendidikan
informal [PAUD),penyelenggaraan POSYANDU.
Beberapa waktu belokangen dunia uscha
semakin banyak melakukan CSR dalam bentuk
pemberian bea siswo. Pada tingkat interasional,
terdapat banyak lembaga internasional (non
?{wermenf arganization, NGO) yang bekerja
okus pada penanganon masalah anak di
sejumlah negara. Beberapa NGO internasional
yang beroperasi menangani masaolah anak di
Indonesia adalah Save The Children, Child Fund
Internatioan!, World Vision, Plan International.

Penelitian ini dilakukan dalam rangkaian
upaya penanganan masaloh-maseloh anak
khusus di Jakarta Barat, yang diprakarsai oleh
Yayoson Sosial Dharma Kasih. Yoyasan ini
merupakan organisasi sosial lokal, yang
didirikan oleh warga setempat yong peduli
pada kesejohteraon anck-anak. Operasional
Yayasan diselenggarakon melalui Euu badan
yang disebut Proyek Tunos Kasih dan Proyek
Kincir. Sebagai perpanjangan fangan Yayasan,
kedua Proyek sejok awal fokus pada upaoya
menciptakan kondisi yang lebih baik bagi anak.
Suotu kondisi yang memungkinkan tumbuh
kembang anak secara opfimal. Kini Proyek
Kincir maupun Proyek Tunas Kasih tengoh
berbenah, menyusun rencana kerja yang
disebut Pemberdoyoan Masyarakat berfokus
pada Anak, untuk jangko menengah, 2010 —
2012. Sesuai dengan kebijokan CFl sebagai
lembaga ofiliasi, ke depan Proyek Kincir
bersama Proyek Tunos Kasih diproyeksikon
mampu memberi kontribusi lebih luas dan
signifikan dalam rangka mengotasi berbagai
permasalahan seputar kesejahteraan anak, di
tingkat wilayah Kota Administrotif Jakarta Borat.
Penelitian ini merupakan asesmen situasi, yang
dilakukan sebagai langkeh awal penyusunan
rencana kerjo dimaksud. Tujuannya adalah:
mengidentifikasi bentuk-bentuk dan besaran
masalah penelantaran, pengucilan dan
xerertanan atau deprivation, exclution and vul-
nercbility (DEV) cnak di wilayah Kota
Admininistratif Jokarta Barat.

Penelitian dilakukan dengan pendekatan
kuoleatit. Data dan informasi yang dikumpulkan
et dota don informasi primer dan skunder.
Data primer meliputi  bentuk-bentuk
sesslorsaran, pengudilan dan kerentanan anak;
mesoon pemerinfah dan masyarakot otas
Besuk-bentuk DEV tersebut. Pengumpulan data

220

dan informasi tersebut dilokukan di dua
kelurahan yang terletak di wilayah kecomatan
berbeda, yaitu: 1) Kelurahan Kamal di
Kecamatan Kali Deres dan 2) Kelurahan Kopuk
di Kecamatan Cengkareng. Di masing-masing
kelurahan, pengumpulan data primer dilakukan
di lokasi terbatos, yaitu: 1) RT 03 RW 08 dan
RT 09 RW 05 di Kelurahan Kamal; 2) RT 10
RW 16 dan RT 14 RW 16 di Kelurahen Kapuk.

Lokasi dipilih dengan sengaja (purposive)
dengan pertimbangan bohwa lokasi tersebut
dapat mewakili potret wilayah pemukiman
miskin. Wilayah miskin diyakini merupakan
wilayah dimana maseloh atau issu DEV
berpeluang lebih banyok terjadi dibanding
wilayah tidak miskin. Pengumpulan data primer
dilakukan dengan teknik Fokus Group Discus-
sion (FGD) dan atau Indepth Inferview didukung
pengamatan. Di masing-masing lokasi, FGD
dilakukan terpisah dengan peserta dari
kelompok berbeda, yaitu: 1) Tokoh masyarakat
(Kamal 6 orang; Kapuk 6 orang); 2) Orangtua
daori anak putus sekolah (Kamal @ oreng; Kapuk
8 orang); 3) Anak laki-loki dan anak
perempuan putus sekoloh (Kamal 14 orang,
Kapuk 7 orang). Indepth interview dilakukan
terhadap : 1) Pengurus RT, RW, orangtua anak
putus sekolah, anak putus sekolah dan guru (4
orang) dan Pengurus Posyandu. Informan dipilin
dengan teknik purposive, yaitu mereka yang
dipandang memiliki informasi terkait dan
relevan. Untuk mengetahui cokupan masing-
masing bentuk {issu) masaloh dikumpulkan dota
skunder dari berbagai instansi pemerintah di
wilayah Kota Jaokarta Barat. Penelitian
dilaksanakan oleh tim peneliti dari Pusat
Penelition dan Pengembangan Kesejohteraan
Sosial, Kementerian Sosial, selomo tiga bulan,
15 Februari sampai 15 Mei 2010.

I1. TINJAUAN KONSEP

Di Indonesia batason usia anak ditefapkan
berbeda dalom beberapo undeng-undang
terkait anck. Dalam UU No. 3/1997 tentang
Peradilan Anck, orang dipandang sebagai
anak adalah yang ’reluﬁ berusia 8 m%mn tetapi
belum mencapai 18 tahun (Pasal 1 ayat 1).
Dalam UU No. 6/1979 tentang Kesejahteraan
Anak, dirumuskan bohwo anak edalah
seseorang yang belum berusia 21 tahun dan
belum pernah kawin (Pasal 1 ayat 2). Dalam
UU Me. 12/1995 tentang Pemasyarakofan,
ditetapkan bahwa seseorong dipandang
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sebagai anak sampai maksimum berumur 18
tahun (Pasal 1 ayat 8). Kemudian dalam UU
No. 23/2002 tentang Perlindungan Anak,
ditetapkan bohwa yang dimaksud dengan anak
meliputi sesecrang yang belum berusia 18
tahun, dan termasuk anak yang masih dalam
kandungan (Pasal 1 ayat 1). Mencermafi semua
undang-undang fersebut, tampak bohwo
batasan usio cenderung ditefapkan sesuai visi
don misi masing-masing undang-undang.
Undang-undang Pedindungan Anak misalnya
memasukkon jonin dolom kandungan termasuk
sebagai anak. Sedangkan dalam Undang-
Undang Kesejohteraon Anck memasukkan or-
ang berusia kurang dari 21 tahun sebagai anak,
sedangkan undang-undang lain, memberi
batasan dari O hinggo 18 tahun.

Dalam kajion ini yang dimaksud dengan
anak adalaoh orang berusia dori 0 sampai 20
tahun. Batasen ini mencakup semua orang yang
belum berulang tahun ke-21, seperii ditetopkan
dolom UU Ri No.6/1979. Batasan tersebut
ditetapkon dengon perfimbangan: pertama,
diyakini bohwa secora umum sesecrang yang
belum berusia 21 iahun secara sosial belum
mampu memutusken tindokan terboik untuk
dirinya sendiri. Tochap kematangan sosial,
kematangan pribadi dan kematangan mental
seorang anak dapat dicapai pada umur
tersebut (Penjelason UL Kesejohteroan Angk);
kedua, agor kaojian lehih fokus, fidak dicakup
anok yong masih dalom kandungon seperti
batasan pada UU Rl No.3/2003. Dengon
menggunakan batasan umur hinggo meliputi
semua orong yong belum berusic 21 tohun,
dimaksudkan untuk mencokup baik onak usia
baolito, pra sekolah, usia sekoloh hingga usia
remaja.

Maosaloh kesejohteroon onck dopat di-
identifikasi dalam figa Kosifikasi berdﬂscrkﬂn
sifatnya, yaitu : peneloniaron, pengucilan don
kerentanan. Pengerfian masing-masing konsep
adaloh sebagai berikut:

1) Deprivation (penelontoron) dipochomi
sebogai kurongnya matericl don loyonon
yang dipandang penting bogi fumbuh
kembang (perkembongan potensi] onck
secara utuh (Ditto Santoso, 2008). Menyi-
mak pengertion tersebui, penelonioran
mengandung mokna sanget luas, meliputi
atau menunjuk seluruh wilayoh kekurangan
material dan kekurangen loyanan yong
dibutuhkan setiap anak untuk memung-

2}

3}

(Ammoar Sibegre & Irmunyani)

kinkan dirinya bertumbuh don berkembang
optimal. Termasuk dalam penelantaran
adaloh: anok kekurangan sandang,
pangon dan papan. Selain itu, anak yang
tidak memiliki akses atas pelayanan
kesehatan, pendidikan.

Exclusion {pengucilan) melihat pada
proses dimana seorang atau sekelompok
anak secara utuh moupun ferpisch mengao-
lami ketertindasan atau ketidakadilan
dolam toto kehidupan bermasyarakat
dimana dia tinggal (Ditto Santoso, 2008).
Anak bisa tereksklusi karena banyak ala-
san, bahkan mungkin juga oleh anak lain.
Terdapat empat jenis eklusi yong berpo-
tensi untuk berkontribusi pada proses
pemrskmun anak, yaitu:
Status sosial atau stigma (misal:
seorang anak dijauhi karena dia anak
eks tapol)
Pengelompokan dalam masyarakat
(Misal: seorang anak fidak diajak
bermain oleh teman-temannya karena
dia beda agama)
Status ekonomi (misal: secrang anak
imigran perkotaan tidok biso
memperoleh layanon kesehatan publik
karena orangtuanye tidak memiliki KTP
atau KK)
Bias budaya (misal: anak perempuan
tidak perlu sekolah tinggi karena
nantinya akan menjadi ibu rumah
tangga juga)
Vulnerability (kerentanan) dipahami
sebagai kerowanan yang timbul dari
ancaman yang eksis maupun potensial
bagi anak-anak, namun masyorakat tidak
berdaya mengatasinya. Inti dari vulner-
ability odalah bagaimana ketahanan
anak dalom menghadapi masalah-
masalah yang menghampiri dirinya.
Masalah ini bisa jadi tidak timbul dari
anak, melainkan dari lingkungan di
sekitfornya. Misalnya: seorang anak
terancam berhenti dari sekolah karena
omangtuonya sokit poroh, tidok mompu
bekerja, sehingga fidak mampu pula
membayor bioya pendidikannya.Ketidak-
mompuan mosyarokat untuk mengatasi
cncaman nyata maupun potensial
terhadap anck-anaok di lingkungan mereka
(Difio Santoso, 2008).
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I1l. GAMBARAN UMUM WILAYAH
JAKARTA BARAT

Kota Administrasi Jakarta Barat meliputi
wilayah seluas 129,19 Km2, secora adminis-
tratif pemerintohan terbogi menjodi 8
kecamatan, dengan 56 kelurahan, 579 rukun
warga (RW) dan 6.403 rukun tetangga (RT).
Kecamatan terluas, pertama adaloh Kecamatan
Kali Deres, dengan wilayah seluas 30,23 Km2
dan keduo odaloh Kecamatan Cengkoreng
dengan luas 26,54 Km2. Keduanya meliputi
21,40 dan 20,54 persen dari seluruh wilayah
Jakarta Barat. Kedua kecamatan terletok
bersebelahan, merupakan wilayah paling barat
Jakaria Baorat (lihat peta don tabel dibawah).
Penelitian difokuskan di dua kecamatan tersebut.
Kecaomatan Cewkcreng terdiri dari & kelurahan,
dengan 84 RW, 996 RT, dengan penduduk
sebanyak 304.742 jiwa, meliputi 95.873 KK,
dengon kepadatan 11,482 jiwa / Km2.
Sedangkan Kecamatan Kalideres, ferdiri dari 5
kelurahan, 73 RW, 743 RT, dengan penduduk
sebanyak 70.853 KK, meliputi 250.807 jiwa
dengon kepadatan penduduk sebesar 8,297
jiwa / KmZ2.

Penduduk wilayah Kota Jakarto Barat
meli?u’fi sebanyak 1.622.636 jiwa, terdiri dari
laki-laki sebanyak 821.554 jiwa (50,6 persen)
dan perempuan sebanyak 801.082 jiwa (49,4
persen). Menurut golongan usia lima tahunan,
penduduk terbanyak adalah golongon usia 25
sampai 29 tchun, yaitu sebanyok 214.275
jiwa.. Menurut wiloyah kecamaton, penduduk
terbonyok, pertamo terdapai di Kecamatan
Cengkareng yaitu sebanyak 304.742 jiwa (18,8
persen) dan ferbanyak kedua di Kecomatan Kali
Deres, sebanyak 250.807 jiwa (15,5 persen).
Penduduk Jokarta Barat cukup hetrogen, terdiri
dari berbagai etnis, memeluk berbogai agoma
dan dengan kelas sosicl ekonomi beragam.
Kelompok etnis asli adalah Betowi. Kelompaok
etnis lain yang menonjol secara kuaontitatif
adaloh Jawa, Sundao dan Tionghoa. Di wilayah
ini terdapat kelompok penduduk keturunan Cina
(Tionghoa) yang dikenal dengan sebutan Cina
Benteng (Cibeng). Selain kelompok etnis
sersebut, penduduk lain terdini dari berbagai etnis
lgin dari wilayah Indonesia. Agama yang pal-
ing banyck dianut penduduk adalah Islam.
Panduduk loin menganut agama Kristen,
£omolik, Hindu, Budha dan Konghuchu.
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Wilayah Koto Adm. Jakarta Barat jugo
merupakan kawason perdagangaon, josa dan
industri. Jumlah perusahaan indusiri besar dan
sedang di Jokarta Barot fahun 2007 fercatat
sebanyak 816 perusahaan dengan jumlah tena-
ga kerja sebanyak 69.033 orang (JBDA,2009
tabel 6.2). Perusahaan indusiri yong terdapat
di Jakaria Barat (JBDA,2009 Tabel 6.3) seba-
gian besar bergerak di bidang industri pakaian
jadi (27,69 persen),uruton kedua adalah industri
karet dan barang dari karet (14,82 persen).
Jumlah pedagang kaki lima di Jokarta Barot
tahun 2008 tercatat sebanyak 1.353 pedogang
(JBDA,2009 Taobel 6.11).

IV. 1SSU PENELANTARAN,
PENGUCILAN DAN
KERENTANAN ANAK

A. Penelantaran (Deprivation)

1. Balita tidak dibawa ke posyandu

Anak merupokan kelompok rentan,
terlebih-lebih bayi usia di bawah lima tahun.
Secara fisik anak masih begitu lemah sehingga
mudah mengalami gongguan kesehatan,
opabila tidak dirowat dengan baik, kelang-
sungan hidup anak bohkan terancam. Salah
satu upaya yang dilakukan pemerintah untuk
membantu ibu merawat bayinya edalah de-
ngan menyelenggarakan pemantauan tumbuh
kembang anck bolita melolui Posyandu. Per-
soalannya adaloh banyak balita tidok dibowa
ibunya ke Posyandu. Dolom diskusi di Kamal
maupun Kapuk, pengurus Posyandu meng-
ungkapkan hal yang serupa, banyak balita yang
tidak dibawa ke Posyandu. Alasan yang sering
diungkapkan oleh ibu dari balita adalah
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kesibukan mereka bekerja, mengurus pekerjoan
rumah tangga maupun mencari natkah. Alasan
lainnyo adaloh: anok sedang tidur atau lupa.
Hal yang perlu diwaspodai adalah; 1) anak
tidak dibawa ke Posyandu justru karena berat
bodannya tidak naik; 2) menghindari
diimmunisasi.

Data Sudin Kesehatan Jakarta pada
Januari 2010 menunjukkan bahwa di seluruh
wiloyoh Jokarta Barat terdapat sebanyak
131.142 orang anck usia 0 sampai 5 tahun,
tetapi yang terdaftar di Posyandu don memiliki
KMS sebanyak 109.092 orang (83,18 persen).
Hal tersebut berarti terdapat sebanyak 22.150
orang anak (16,82 persen) yang tidak terdaftar
dan tidak memiliki KMS sehingga pertumbuhan
dan perkembaongannya tidak terpantau.
Kemudian dari 109.092 orang yang terdaftar
dan memiliki KMS ternyata tfidak seluruhnya
dipantau / divkur secara teratur sefiap bulan,
karena tidak dibawa oleh orangtuanya ke Pos
Penimbangan. Pado bulan Januari 2010
misalnya, yang detang don ditimbang hanyo
56.67 3 orang, kurang dari setengahnya, 43,21
persen (lhat Tabel 1 terlampir).

Pola yang sama terjadi di semua wilayah
kecamatan di Jokarto Barat. Di Kecamatan KD,
terdopat sebanyak 27.532 orang anak usia 0
— 5 tahun, sementara yang terdaftar dan
memiliki KMS hanya 19.511 orang (70,86
persen), lainnya sebanyak 8.021 orang (29,14
persen) tidak terdaftar don tidak memiliki KMS.
Dari 19.511 orang yang terdaftar temyata juga
hanya sebagion kecil yang rutin ditimbang,
pada bulan Januari 2010 yang lolu misalnya
nanya 6.088 orang (22,11 persen). Di
Kecomatan Cengkareng kondisinya tidak
berbeda jauh, anak usia 0 -5 sebanyak 35.487
orang, yong ferdoftar sebanyak 30.585 orang
(86,18 persen), loinnya 4.902 orang (13,81
persen) fidok terdafiar, pada bulan Janueri 2010
yang ditimbang 12.017 orang.

2. Bayi tidak diberi air susu ibu (ASI) ekslusif

Idealnya seorong bayi dari lahir hingga
usia & bulan fidak diberi mokanan selain ASI,
seluruh kebutuhan makan dan minumnyo
dipenuhi hanya dengan ASl, yang disebut ASI
eksklusif. Aken tetapi kenyctoannya dengan
berbagai alasan, hanyo sedikit sekali bayi
memperoleh AS| eksklusif hingga usia 6 bulan.
Di seluruh Jakarta Barat hanya sebanyak 2.483
orang (17,77 persen) dari 13.968 orang bayi

{Amrar Sitepu & Irmayani)

usia 0 sampai 5 bulan 29 hari yang hanya diberi
ASl eksklusif hingga pada usia 29 hari. Bayi
lainnya langsung diberi makanan lain selain AS|,
bahkan terdapat bayi yang sejak lahir tidak
pernah diberi ASl, 13,47 persen (JBDA, 2009:
128). Dalam diskusi baik di Kapuk maupun di
Kamal, issu ini kurang mencuat. Hal demikian
mungkin terjadi karena peserta belum
memahami pentingnya ASI eksklusif bagi tumbuh
kembang anak.

3. Bayi dengan gizi buruk / kurang

Di wilayah Jokarta Barat belum semua
balita memperoleh cukup asupan sehinggo
erfumbuhannya tidok atau kurang baik. Pada
Eulun Januari 2010 misalnya, dori sebanyak
56.673 orang yang ditimbang fernyata
terdapat sebanyak 2.7 15 orang (17,14 persen)
yang berat badannyo (BB) tidak naik dan
sebanyak 1.741 orang (3,07 persen)
diantaranya malah duo bulan berturut-turut
tidak naik (Sudin Kes.Jak.Bar, Jan 2010). Kondisi
ini pertanda bahwa mereka tidak memperoleh
cukup asupan gizi, atau menghadapi masalah
tertentu. Di Kecamatan Cengkareng juga
ditemukan kasus yang sama, dari sebanyak
12.017 orang yang ditimbang, sebanyak
2.047 orang (16,95 persen) berat badannya
tidak naik, dan sebanyak 1.198 orang (2,96
persen) bahkan dua kali berurut-turut tidak naik.
Demikian juga di Kecamatan Kali Deres, dari
sebanyck 6.088 orang yang ditimbang poda
bulan yang sama sebonyok 1.198 orang tidak
naik dan sebanyak 340 orang bahkan dua kali
berturut-turut tidak mengalami kenaikan BB. Di
seluruh wilayoh Jokarte Barat terdapat balito
dengan berat badon berada di bawah garis
merah (BGM) sebanyak 1.497 orang, sebanyak
183 orang diontarenye berada di Kecamatan
Cengkareng dan 369 orang di Kecamatan Kali
Deres (lihat tabel 2 terlampir).

4. Anck tidak memperoleh akses atas
pendidikan anok usia dini (PAUD)

Peserta didik PAUD non formal, termasuk
Taman Penitipan Anak (TPA), Kelompok Bermain
(KB) dan Satuan PAUD Sejenis (SPS) meliputi
anak usia 3 sampai 6 tahun. Menurut catatan
Suku Dinas Pendidikan Menengaoh Jakarta Barat
banyaknya peserta didik PAUD teahun 2009,
seluruhnya odalah 7.430 orang dan Taman
Kanak-kanak (TK] sebanyak 20.839 orang
(tidak ada rincion menurut jenis kelamin dan
umur]. Sedangkan jumlah seluruh populasi anak
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3 sampai & ighun sebanyak  150.950 orang.
Korena itu, anok umur dibowah 3 - é tohun
yang fidak atou belum memiliki akses ke PAUD
termasuk TK meliputi sebanyak 132. 691 or-
ang afou sebesar 82,43 persen dari total popu-
lasi. Jumloh tersebut berasal dari total populesi
dikurangi peserta didik PAUD non formal dan
TK. Data ini mengandung makna bahwa baru
sebagion amat kecil anak usia dibawah 6 tahun
yang beruntung, 17,57 persen, memiliki akses
masuk PAUD formal atau non formal. Semen-
tara sebagian besar lainnya belum beruntung,
belum memperoleh akses.

5.  Anaktidak / belum memiliki Akte Kelahiran

Setiap orang bayi berhak memiliki identitos
pribadi, termasuk akte kelohiron. Nomun, seperti
ditermui di lokasi, banyak anak belum memi-
likinya karena berbagai sebab. Suku Dinas
Kependudukan dan Catatan Sipil Jakarta Barat
tidak memiliki data rinci tentang anak yang
memiliki atau tidak memiliki akte kelahiran. Data
yang tersedia hanya mencakup banyaknya Akte
Kelahiran yang diterbitkan menurut tahun dan
klosifikasi persyaratan umum atau dispensasi.
Data juga tidak terinci menurut jenis kelamin dan
wilayah. Pada tahun 2009 anak yang berusia
dibawah & tahun atau lahir pada tahun 2009,
2008,2007,2006, 2005 sebanyck 248.136
orang. Sementara jumlah akte kelahiran yang
diterbitkan pada tohun 2005 sompai akhir
2009 sebanyak 2469.497 lembar, terdiri dari
klasifikasi umum sebanyak 143.244 lembar dan
klosifikasi dispensasi sebanyak 126.232 lembar.
Klasifikasi umum meliputi akte yang diterbitkan
sesuai ketentuan, yaitu sebelum anck berusia
60 hari.Sementara itu Klasifikasi Dispensasi
adalah akte kelohiran diterbitkan di luar persya-
ratan, anak sudah berusia lebih dari 60 hari
atou orangtua tidak memiliki akte perkawinan.

6. Anak Putus Sekaloh

Temuan lapangan memperlihatkan bahwa
banyak anak mengalami putus sekolah ketika
berada pado usia antara 7 sampai 15 tahun,
ketika masih duduk di SD atau SME Di
lingkungan RT 03/08 Kelurahan Kamal, dari
15 orang anak di bawah 20 tahun yang berhasil
diidentifikasi sebagai anak putus sekolah, 10
orang di antaranya putus ketika masih duduk
di 5D, ketiko berusia di bawah 12 tahun dan 5
arang lainnya putus sekolah ketika duduk di SMP
flihat kasus terlompir). Mereka keluar dari
sekolah dengon aloson: 1) Tidok mompu

224

menyedickan bioya (miskin); 2} Tidok mampu
mengikufi pelajaoran; 3) Dimarchi guru; 4) Malos
(bangun pagi).

Data resmi Sudin Dikdas den Sudin
Dikmen, seluruh wiloyah Kota Adm. Jokario
Barat, poda tahun gjoran 2008/2009 pada
tingkat SD sebanyok 393 orang mengalami
putus sekolah. Pada tingkat SMP dan SLTA pada
tahun yang sama anak putus sekolah lebih
banyak lagi, di SMP meliputi sebanyck 636
orang dan 5LTA sebanyok 710 orang . Putus
sekoloh yong dimaksud adalah meliputi semua
anak usio sekolah 7 sampai 18 tahun yang
sudah tidak sekolah.

Banyaknya total anak putus sekolah pada
jenjang SD dapat dihitung dengan mengurangi
populasi anak usia 7 sampai 12 tahun dengan
banyaknya murid SD dan MI. Murid SD dan
MiI di wilayah Kota Jakarta Barat tahun 2008/
2009 sebanyak 210.608 orang, dan populasi
anak usia SD, 7 sampai 12 tahun, pada tahun
yang sama, sebanyak 208.890 orong. Data
tersebut seolah menunjukkan bahwa seluruh
populasi anak pado tahun 2008/2009 sudah
ditampung di sekolah, bahkan jumlah murid
lebih banyak dari populasi. Namun faktanya
tidak demikian, terdapat anak usia SD yang
belum masuk otau sudah keluar (putus sekolah).

Lebih banyaknya jumlah murid SD
dibanding dengan populasi anak usio sekolah,
7 sampai 12 tahun, dopat terjadi karena: 1)
Realitas di lapangan anak usia kurang dari 7
tahun sudah masuk menjadi murid SD; 2)
Sebagian murid berasal dari luar wilayah.
(Catatan: Pemda DKl menetapkan setiap
sekolah negeri di Jokarta dapat menerima mu-
rid asal luar DKI Jakarta maksimal sebanyak 5
persen dari total murid). Sementara itu, murid
SLTP (SMP dan MT) di seluruh Jokarta Barat
tahun 2008/2009 terdapat sebanyak 83.635
orang, pada sisi lain populasi anak usia SMP
13 sampai 15 tahun sebanyak 90.710 crang.
Dengaon sederhana, hal ini berarti bahwa
terdapot sebanyok 7.075 orang anck yang
tidak masuk SMP/MI di Jakarta Barat.

Jiko digabung, populasi anak usia 7
sampai 15 i{?hun, meliputi sebanyak 299.600
orang. Sementara jumlah murid SD/MI dan
SMP/MT meliputi sebanyak 294.243 crang.
Selisih populasi dan murid pendidikan dasar di
wiluyuﬁ Kota Adm Jokarta Barat sebanyak
5.357 orang (1,79 persen). Secara sederhana
onak putus sekoloh poda tingkat pendidikan
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dosor (SD-SLTP) adaloh sebanyak 5.357 or-
nng, Namun angka tersebut diyakini terlaly
sedikit/kecil. Alasannya: Pertama, fokta di
lapangan anck masuk SD mayoritos berusia
kurang dari 7 tahun. Populasi anak 29%9.600
orang belum meliputi usia 6 tahun [sebanyak
33.338 orang); Kedua, fakta sebagian murid
pendidikan dasar berasal dari lvar wilayah.
Dengan asumsi 20 persen anak usia é tohun
sudah masuk SD (= 6.667 orang) dan murid
dari luar wilayoh sebesar 1 persen dari tofal
murid (= 2.942 orang), maka banyaknya anak
putus sekolah pada tingkat pendidikan dasar
di Jakarta Barat adalch 14.966 orang.

Pada anak usia 14 sampai 18 tahun,
angka putus sekolah lebih tinggi, di seluruh
Jokarta Barot populasinygg meliputi sebanyak
135.462 orang, sementara murid SLTA hanya
meliputi 75.981 orang (56,09 persen). Data
tersebut memperlihatkan bahwa terdapat selisih
antara murid dengon total populasi anak usia
SLTA, sebanyak 59.481 orang (43,91 persen).
Walaupun tidak dapat diklaim mutlak bahwa
angka tersebut merupakan angka putus sekolah
pada tingkat SLTA, tetapi ﬂnggu tersebut dopat
iipnndcng minimal sebagai sebagai perkiraan

asar.

7. Anckjalanan

Anck jolanan yang dimaoksud adalah anak
yang berkelioran di jolonan. Kegiotan anok
jalanan yang dominan terlihat adalah ngamen,
lainnya jualan dan ngemis (lihat kasus terlampir).
Di seluruh Jakarta Barat menurut catatan Suku
Dinas Sosial setempat terdapat sebanyak 1.305
orang anak jalanan. Namun patut dicatat anak
ialanan memiliki sifat dinamis, sehingga angka
tersebut dopat berubah cepat. Asesmen anak
jalanan yang dilokukan Suku Dinas 5osial
setempat selama dua hari di lima lokasi di
Jokarta Barat (Feberuari 2010) menemukan
sebanyok 251 orang cnak jalanan. Mereka
berusia antara 2 sampai 20 tahun, terdiri dari
186 crang anak laki-laki dan 65 crang anak
perempuan. Data tersebut bukan mencemminkan
keseluruhan populasi anak jalanan, tetapi
hanya sebogai potret atas hasil asesmen selama
dua hari di lima lckasi itu saja. Sebagai
gambaran dari 251 orang anak jalanan hasil
penjaringan tersebut temyata paling banyak
ditemukan di seputar perempatan Cengkareng
yaitu 115 orong. Mereka terdiri dari 90 orang
laki-laki dan 25 orang perempuan, paling
banyak berusio sekolah dasar, 6 sampai 12

(Arrar Sitepu & Trmayans)

tahun, 45 orang dan usia SMP. 13 sampai 15
tahun sebanyok 37 orang. Menurut status
pendidikannya, dari 90 orang anak laki-laki,
lebih dari setengahnya sudah tidak bersekolah,
48 orang, dan terdapat sebanyak 3 orang anak
yang berusia antara 6 sampai 12 tahun belum
pernah sekolah. Sementara itu dari 25 orang
anak perempuan sebagian terbesar, 15 orang
masih sekolah.

B. Pengucilan (Exclusion)

1.  Anck keluarga miskin dikucilkan dari
pendidikan

Sadar atau tidak anak dari keluarga miskin
telah dikucilkan dari kesempatan memperoleh
pendidikan yang baik. Pada anck usia dini,
ketika dia perlu pendidikan PAUD mereka tidak
bisa masuk TK (PAUD Formal) karena tidak
memiliki bigya. Kefika tamat SD mau mendaftar
di SMP Megeri, pilihan ditentukan berdasarkan
MEM, anak yang memiliki NEM tinggi berhak
masuk di SMP Negeri yang bermutu, anak
dengan NEM yang lebih rendah diterima di SMP
Megeri yang mutunya lebih rendah. Demikian
seterusnya, hingga anak dengan NEM terendah
tidak dapat masuk di SMP Megeri. Mereka
secara sistematis ferkudilkan ke SMP Swasta yang
kualitasnya rendah. SMP Swasta yang bermutu
baik mengenakan bioya pendidikan yang
mahal, fidak terjangkau oleh keluarga miskin,
biasonya yang bersekolah disana anak dari
keluarga menengah ke atas. Dengan demikian,
anak dengan NEM rendah fidak ada pilihan
kecuali SMP Swasta yang kurang bermutu.

Perscalannya adaloh menurut biasanya
anak dari keluarga miskin menghadapi banyak
keterbatasan, kondisi rumah kurang nyaman
untuk belajar (ruang dan fasilitas terbatas),
peralatan penunjang tidak dimiliki, wakiu
tarbatas karena harus bekerja, dukungan
motivasi orangtua minim dan asupan gizi
seadanya. Akibat berbagai keterbatasan
tersebut pada umumnya NEM (prestasi) anak
dari keluarga miskin rendah, dan pilihan sekolah
lanjutan (SMP) terbatas poda SMP Swasta
kurang bermutu.Demikian juga kefika lulus SMP
pilihan sekolah lanjutan pada tingkat berikutnya
(SMA/SMK) ditentukan berdasarkan tinggi atau
rendahnya NEM. Akibatnya setiop anak yang
memiliki NEM lebih rendah, secara sistematis
tersisihkan. Kesempatan mereka semakin sempit.
Proses pengucilan lebih lanjut berlangsung
melalui seleksi kemaompuaon ekonomi.
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Waloupun seorang anak memiliki NEM yang
memberi hak baginya masuk di SMP atau SMA/
SMK bermutu tetapi tanpa dukungan biaya
memadai moka anak yang bersangkutan akan
gagal masuk. Masalohnya sekolah bermutuy,
baik SMP mapun SMA, selalu menyelengga-
rakan kegiatan atau proyek yong memerlukan
dukungan biaya dari orangtua.Oleh karena itu
pada awal tahun masuk ke suatu sekolah, setiap
anak dikenckan biaya sebesar tertentu.Anak
dari keluarga tidak mampu cenderung memilih
mundur.

2.  Anaok dipekeriakan

Pekerio anak diberi upoh dengon tidak
adil, melalui sistem borongan. Perlakuan seperti
ini antara lain dialami oleh Marwan, anak laki-
loki putus sekolah, 13 tahun di RT 03/08
Kelurahan Kamal. Sejak putus sekolah Marwan
bekerja di sebuah usaha pembuotan bingkai
foto yang terdapat di dekat tempat finggalnya.
Status Marwan pada pekeriaan tersebut
membantu ibunya, yong bernama Elis. Elis
mengajok Marwan dan tiga orang anak loinnya
membantunya bekerja supaya hosilnya lebih
banyak. Persoalannya Elis bekerja poda uscha
tersebut dengan sistem upah borongan. Arinya,
upoh yang diterima tergantung pada
banyaknya hasil kerjo yong dilakukan. Elis
dibayar sebesar Rp.600 setiap berhasil
menyelesaikan satu lusin bingkoi foto. Karena
upah sangat kecil, walau Elis sudah bekerja
maksimal mako penghasilan yang diperoleh
tetap saja kecil. Menghadapi situasi demikian,
Elis mengajak ancknya Marwan don figa or-
ang anak lainnya membontunya bekerjo di
pobrik. Dengan bantuan 4 orang anak, Elis
dolam sehori dapat menyelesaikan 100 lusin
bingkai foto. Upah yang diterima sebesar
Rp.60.000,- Persoalannya adaloh sistem
pengupahan yang berlaku telah memaksa Elis
mengorbankan Marwan, hak Marwan
memperoleh pendidikan teloh diabaikan. Elis
sendiri telah menjadi korban sistem pengupahan
yang berlaku. Elis tidak punya pilihan lain, posisi
tawarnya songaot rendah atou bahkan nyaris
tidak ada. Menghadapi situasi demikian pilihan
yang tersedic mengerahkon seluruh potensi
tenaga kerja yang dimiliki termasuk Marwan.
Nyatanya Marwan dan anack lain telah
dipekerjokan tetapi tidak diperhitungkan. Bagi
pemilik usaha, yang menjadi pekerja adalah
Elis don elis lainnya. Pada vsoha yang soma
terdapat 5 orang pekerja seperti Elis ibu
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Marwan, masing-masing membawa sebanyak
4 orang "asisten”, sehingga pekerjc pada
usaha itu meliputi 20 orang, noamun yang
“terdaftar” hanya 5 orang. Anck yang
membantu tidak masuk dalam hitungan.

3. Anak diejek oleh anak lain

Ada kasus seorang anak perempuan fidak
mau pergi ke sekoloh karena sering diejek
“belum mandi” oleh anak lain, teman
sekelasnya sendiri. Kosus loin, seorang anak
laki-laki diejek karena bapoknya kawin lagi.
Kedua anak pada akhirnya memutuskan
berhenti sekolah karena merasa malu.

4. Anak perempuan dipandang tidak perlu
sekolah tinggi

Di masyarakat Jokarta Barat khususnya di
kalangan bawah seperti terungkop dalam
diskusi di RT 03/05 Keluruiun Kamal
memandang anak perempuan tidak perlu
sekolah hingga tinggi. Alasannya, anak
perempuan kalou sudoh dewasa kelak bekerja
sekedar mengurus rumah tangga. Pandangan
demikian tercermin oleh kiosan yang diungkap
peserfa diskusi, yaitu: “onak perempuan kalau
sudah besar kerjanya toh tidak jouh dari dapur,
sumur dan kasur”. Pandangan demikian
digunakan orangtua untuk membenarkan
tindokannya memberhentikan anak perempuan
dari sekolah.

C. Kerentanan (Vulnerability)

1. Rawan kelaparan atau kekurangan gizi.

Anak usia balita sangat rentan terhadap
kekurangan pemenuhan kebutuhon fisik dosar.
Kekurangan pemenuhan kebutuhan dasar
dopat berakibat fotal berdompak pada kego-
galan pertumbuhan optimal anak dan berpe-
ngaruh pada masa depannya. Dolam situasi
kekurangan (miskin), onak balito dalam ke-
luarga cenderung menjodi korban pertama
karena belum mampu membelo kepentingan-
nya.Sepanjang fohun 2009 yang lolu, di seluruh
wilayah Jakarta Barat terjadi 71 kemoatfion baoyi
usia O sompai 59 bulan. Hal tersebut terjadi
karena berbagoi sebab dan poda berbogoi
kelompok usia. Kematian terbanyak terjodi poda
usia kurang dari 28 hari, sebanyak 38 crang,
kemudian lahir mati sebanyak 17 orang. Sebab
kematian dapat digolongkan semua kareno
faktor ketidak berdayaon orangtua, kemiskinan.
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2. Rowan putus sekolah

Anck dari kalangan keluarga miskin rawan
putus sekolah kareno tidak cukup “kuat”
menopangnya, memenuhi biaya yang
diperlukan. Di Jakarta Barat terdapat sebanyak
37.093 KK keluarga miskin dengan sebanyak
137.298 jiwa anggota keluarga. Diperkirakan
30 persen, sesuai dengan persentasi usia anak
di Jakarta Barat, atau sebanyak 40.104 jiwa
terdiri dari anak usia 0 — 20 tohun. Mereka
seluruhnya merupaokan anak rawan putus
sekolah, atau khusus usia sekolah & - 18 tahun
sebanyak 20.251 jiwa atau 14,74 persen dari
populasi penduduk miskin. Berdasarkan
wawancara dan date skunder dopat
disimpulkan bahwa kelompok anak yang pal-
ing rawan putus sekoloh adalah anak laki-laki
dan perempuan yang bersekolah di SMP dan
SMA/K swasta “kecil”. Ada kecenderungan
putus sekolah lebih banyak terjadi di kelas satu
dan kelas dua.

3. Anak balita rawan menjadi korban
perdagangan

Anak balita laki-laki maupun perempuan
dari keluarga miskin, rawan menjadi korban
perdagangan. Beberapa waktu yang lalu
terkuak fenomena di sebuah kampung di
wilayah Jakarta Utara sebagian warganya
sudah terbiasa menjual anak kandungnya
sendiri. Kejadian yang serupa dikhawatirkan
terjadi di wilayah Jokarta Barat, terutama pada
keluarga miskin.

4.  Anck remajo perempuan rawan menjadi
"iablay”, hamil di luar nikah, korban
perdagangan orang.

Di wilayah Kapuk, menurut diskusi warga,
ada indikasi sejumlah remajo putri menjadi
“iablay”. Hal tersebut didorong oleh aneka
faktor, seperti: kondisi rumah tempat tinggal
keluarga yang sangat sempit, sehingga men-
dorong mereka pergi ke luar rumah; kesulitan
mencari uang; dan pada pihak lain terdapat
peluang. Di lingkungan RT 10 dan RT 14 RW
16 Kapuk, menurut peserta diskusi sepanjang
tahun 2009 masing-masing terdapat satu kasus
serupa, joblay, lalu homil di luar nikah dan
kawin pada usia muda. Perempuan muda dari
keluarga miskin juga rowon direkrut menjodi
pekeria seks komersial dan tenago kerja
dengan iming-iming gaji besar. Terdapat
banyak kosus di masyarakat luas di mana

(Armwar Sikiprue & Trinayani)

perempuon muda dijodikan objek perdago-
ngan. Ada indikasi perempuan muda mudah
tergiur dengan tawaran yang menjanijikan gaji
besar dengan pekerjoan mudach, sebagai
pelayan restoran, pekerja salon dan lain sebo-
gainya. Situosi demikion juga menempatkan
anak remaja perempuan rawan kesehatan

reproduksi.
5.  Rowan terjongkit penyakif menular

Anck, terutama dari keluarga miskin di
lingkungan kumuh diperkirakan paling rentan
terserang berbagai penyakit menular seperi flu
(burung, babi), DBD, muntaber atau penyakit
menular lainnya. Anak dari keluarga miskin
cenderung kurang mendapat cukup proteksidan
atau kurang memperhatikan kebersihan,fer-
masuk kebiasaan mencuci tangan.Pada pihak
lain lingkungan pemukiman kumuh diyakini me-
nyimpan lebih banyak sumber penyakit, misal-
nya menjadi sarang berjangkitnya nyamuk.
Oleh karena itu anck di wilayah kumuh diyakini
memiliki resiko lebih tinggi menjedi korban
berbagai penyakit menular atau penyakit lain
yang dapat mewabah.Di Jakarta Barat teriden-
tifikasi sebanyak 635 RT kumuh dengan pendu-
duk sebanyak 36.500 kepalo keluarga, meliputi
142. 936 jiwa. Diperkirakan dari populasi ferse-
but terdapat sekitar 35 persen anak atau seba-
nyak lebih dari 50 ribu jiwa.

6. Rawan menjadi korbon bencona banjir
dan kebakaran

Anak dan keluarga miskin biasanya finggal
di wilayah yang kurang tertato dan fidak
didukung dengan prasarana lingkungon yang
baik, seperti jalan dan saluran drainase, seperti
halnya wiloyah RW 016 Kapuk, termasuk BT
10,14 dan bahkan semua RT setempat.Wilayah
demikian juga biosanya merupakan kawasan
padat penduduk.Akibatnya wilaych tersebut
rawan terjadi kebakaran dan sekaligus rawen
kebakaran. Di seluruh wilaych Jokarto Barat
terdapat sebanyak 729 RT rawan banijir dan
309 RT rawan kebakaran (Direktori Wilayah Ku-
muh,Rawan Banjir dan Rawan Kebakaran Kota
Jakarta Barat,tahun 2009).Diwilaych Kecamo-
tan Cengkareng terdapat sebanyak 42 RT dika-
tegorikan rawan kebakaran, sebanyak 29 RT
diantaranya terdapat di Kelurahan Kapuk.Da-
lam peristiwa banjir atau kebakaran anok
adalah saloh sotu kelompok paling rentan
menjadi korban. Anak cenderung belum

227



Jarmal Praefifios den Pengembangan Kesejahteram Sostal, Vol. 15 Ne. 03, 2010 ;219 - 233

mampu menyelamatkan diri sendiri dalam
situosi darurat.

7. Rawon menjadi korban pengoruh buruk
lingkungan

Pada diskusi terungkap bahwa anak-anak
di wilayah setempat banyok yong gandrung
berlama-lama main di play sfation. Hal seperti
tersebut dapat merugikan anak karena
menghabiskan waktu untuk kegiatan yang
kurang berguna, termasuk lupa belajor. Anak
pada keluarga miskin cenderung sangat rentan
pengaruh buruk dari lingkungan sekitar, karena
pada satu sisi rumoh tempat tinggal mereka
sangat sempit sehingga membosankan, tidak
ada sarang hiburan dan tempat bermain,
orangtua cenderung sibuk don kurang perhatian
atas pendidikan anak. Akibatnya anaok lebih
banyak menggunakan waktu di luar rumah. Di
luar rumaoh terdapat banyak hal yang
mengancam, seperti play station dan gome on
line, mengundang anak menghabiskan waktu
di sana. Adanya anak lain yang terlebih dahulu
sudah putus sekolah sering mempengaruhi anak
lain seﬁinggu ikut berhenti sekoloh. Selain ity,
anak miskin juga rawan menjadi korban
kejahatan, seperti penculikan karena cenderung
kurang diowasi. Beberapa waktu lalu terkuak
fenomena “Pak De”, di mona dia (orang
dewasa) membunuh puluhan anak jalanan
poda waktu don tempat berbedo. Diowali
dengan memberi kasih sayang, memberi tempat
dan perlindungan, kemudian pada kesempatan
tertentu memperkosa dan membunuhnya.
Medus seperti ini mengintai anak-anak lain,
terutama anak yang kurang mendapat kasih
sayang dan perlindungan dari keluargonya.

V. FAKTOR PENYEBAB DEV

Berdasarkan hasil diskusi,wawancara,de-
ngan tokoh masyarakat, orangtua,guru dan
anak di Kamal maupun Kapuk dapat dikemu-
kakan bahwa DEV anak terjadi karena berbagai
faktor yang saling terkait sehingga bersi%ui
kompleks.Secara keseluruhan dapat diklasifi-
kasikan menjadi dua fakior, yaitu: 1) Faktor in-
ternal keluarga, meliputi: kelemahan sumber
daya manusia [orangtua), kemiskinan dan
kehancuran keluargo; don 2) Fakior eksternal
keluargg, melipuﬁ:%(ekumngun pada lembaga
pelayanan anak.
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1

Faktor internal keluarga.

a)

b)

Kelemahan orangtua.Misalnya: dalam
hal pendidikan anak. Crangtua kurang
menyadari penfingnya pendidikan ba-
gi masa depan anak.Akibatnya orang-
tua kurang memberi motivasi kepada
anak untuk sekelah.Fauzi,seorang gu-
ru,mengatakan: banyak orangtua kalou
sudah mendaftarkan anak di sekolah
menganggap tugasnya sudah selesai.
Dalam hal kesehatan anak juga demi-
kian,orangtua kurang menyadari pen-
tingnya membaowa anak ke Posyandu,
kurang menyadori pentingnya imuni-
sasi dosar yang lengkap, kurang me-
nyadari pentingnya akte kelahiran.
Marbun, pengurus Posyandu di Kapuk
menuturkan: “seorang ibu tego tidak
mengambil susu yang disediakan gratis
di Puskesmas untuk bayinya yang jelas
sudoh dinyatokan kurang gizi hanya
karena fidak punya ongkos”. Orangtug
cenderung bersikap pragmatis, kurang
gigih memperjuang kepentingan anak,
bahkan mengucilkan anak.Hal itu tam-
paknya terjadi antaro lain karena
orangtua berpendidikan rendah, pe-
ngetahuan orangtua terbatas.

Kemiskinan. Karena miskin orangtua
tidok mampu memenuhi bioya pendi-
dikan dan kebutuhan anak lainnya
dengan memadai,termasuk kebutuhan
makan dan tempat tinggal yang layak.
Uang dan buku sekolah di sekolah
negeri memang gratis, tetapi tetap
perlu uang untuk membeli macam-
macam peralatan sekolah, seperti
buku, alot tulis, sepatu, jojon dan trans-
port anak. Karena itu menjadi putus
sekolah; bayi kurang gizi; Anok tidak
memperoleh ckses otos pendidikan
anak usia dini (PAUD); Anok tidak /
belurm memiliki Akte Kelohiran; Anak
Terdantar; Anak jalanan.Karena kemis-
kinan orang tua cenderung mendo-
rong anak-onaknya untuk bekerja,
meringankan kehidupan ekonomi
keluarga, meski dengan bayaran yang
sangat minim. “Minimal unfuk memenu-
hi kebutuhannya sendiri” imbuh poro
orang tua.Karena kemiskinan ocrong-
tua fidak dopat menyedickan fempat
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tinggal yang layak sehingga rentan
jadi korban banijir, kebakaran, tertular
penyakit dan lainnya.

c) Keluarga berantakan. Ada banyak
kasus (lihat lampiran) anak putus seko-
lah karena keluarga berantakan,
orangtua bercerai atou saloh satunya
meninggal.Namun perceraian atau
meninggalnya suami-isteri sering kali
juga tidak dapat dipisahkan dengan
kemiskinan.Kondisi keluarga beranta-
kan, kawin cerai (disintegrasi keluarga).
Dari kasus-kasus yang ditemukan tam-
pok ada kecenderungan anak putus
sekolah banyak berasal dari keluarga
berantakan, suami-isteri kawin-cerai-
kawin.Hal tersebut terkait langsung
dengan kondisi kemiskinan. Ada kasus
bapak sebagai tumpuan penghasilan
keluarga di-PHK karena perusahaan
tempat kerjanya bangkrut,kemudian
meninggalkan keluarga sehingga ibu
menanggung beban sendiri untuk
menghidupi anak-anaknya, yang ber-
akibat poda anak-anaknya tidak
melanjutkan sekolah.

2. Faktor eksternal keluarga.

a) Keterbatasan lembaga pelayanan.
Dalam hal pendidikan anak usia dini
lembaga yang tersedia masih sangat
terbatas. Demikion juga pada fingkat
pendidikan dasar dan menengah,
sekoloh yang disediokan pemerintah
tidok mencukupi untuk dapat
menampung semua anak. Anck dari
keluarga miskin cenderung tersisih.

b) Suosano budaya lokal. Suasana
budaya yong melingkupi keluarga
setempat belum memberi prioritas
bogi kepentingan terbaik anak.

c) Sistem ekonomi dan sosial tidak
memberi jominon dan perlindungan
sosial kepada keluarga pekerja sekfor
informal, seperti buruh lepas, buruh
dengoan sistem borongan, tukang ojek,
pekerjo rumah tanggo.

VI. KESIMPULAN

Di wilayah Kota Administratif Jakarta Barat
terdapat banyck anok yong mengalami
penelantaran, pengucilan dan kerentanan. Isu

(Armpar Silepu & Irmayani)

penelantaran yang menenjol adalah: balita
tidak dibowa ke posyandu, bayi fidak diberi Air
Susu |bu (AS]) Ekslusif, onak fidak diimmunisasi
dasar lengkap, anok fidak mempercleh akses
atas pendidikan anck usia dini (PAUD), anck
belum memiliki akte kelohiran don anak putus
sekolah. Sedangkan issu pengucilan yang
teridentifikasi meliputi: anck keluarga miskin
dikucilkan dari pendidikan, anak dipekerjokan,
anak perempuan dipandang tidak perlu sekolah
tinggi. Isu kerentanan anak adalah:rawan putus
sekolah, rowan terjongkit penyakit menular,
rawan menijadi korban bencana, rawan menjadi
korban pengaruh buruk lingkungan, rowan
menjadi korban kejahatan.

Akar masalah DEV pada anck di Jakarta
Barat adalah kelemahan individual ayah dan
ibu, sehingga keluarga tidak mampu melak-
sanakan fungsinya, memenuhi kebutuhan anak,
miskin.Mereka cenderung menganut sikap
pragmatisme dan permissif. Fasilitasi dari luar
oleh pemerintah maupun LSM disambut baik
oleh masyarakat.Masyarakat, baoik tokoh,
warga maupun pengurus RT dan RW menyam-
but boik setiop upaya fasilitasi kegiatan pena-
nganan masaloh. Di wilayah Jokarta Barat ter-
dapat beberapa lembaga yang potensial
digjok bekerjosama mengotasi issu permasa-
lahan anak. Sejumlah badan usaha telah mem-
perlihatkan komitmennya atas masclah kese-
iohteraan masyarakat pada umumnya termasuk
kesejohteraan anck di wiloyah Jakarta Barat.

VIl. Rekomendasi

1. Issu penelantaran, pengucilan dan keren-
tanan anck yang sirategis ditangani
adalah: 1) Anak rowan puius sekolch dan
anak putus sekoloh. 2) pendidikan anak
usio dini. 3} anck terantar. 4) anak fidak
dibowa ke posyandu.5) Bdlita fidok di-
imuniosi dosor lengkop. Pemberdayaan
Masyorokot berfokus podo Anck sebagoi
kegioton penanganan issu DEV anck se-
baiknya dilakukan dalam kerangka re-
fungsionalisasi keluorga dan refungsio-
nalisasi masyarakot.

2. Di setiop wilayah RT atau RW dimana
dilakukan penanganan masaloh sebaik-
nya dilokukan melalui proses identifikasi
masaloh, sumber don potensi serfa dilan-
jutkan dengan penyusunan rencana kerjo.
Proses harus melibatkan masyarakot seco-
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ra luas dan mengintegrasikannya dengan
kegiotan terkait. Kegictan penanganan
DEV diposisikan sebagai kegiatan milik
masyarckat dan berkembang menjadi
gerakan sosial. Hal ini penting karena
penanganan DEV tidak dopat diselesaikan
sesaat tetapi harus berkelanjutan. Untuk itu,
jika belum ada lemboga / organisasi yang
memadai untuk maksud tersebut, masya-
rakat perlu difasilitosi membentuk lembaga
baru. Lembaga tersebut dimaksudkan
sebagai perkumpulan warga dimana
masyarokat luas bersinergi saling mengun-
tungkan secara demokratis dan bermarta-
bat. Selanjutnya lembagao fersebutlah yang
akan bekerjo mengatasi masalah DEY di
wilayahnya, sementara Proyek berperan
sebagai fasilitator/pendamping.Pemben-
tukan lemboge dimaksud sangat strategis,
sangat menentukan keberhasilon mela-
kukan penanganan DEV.

Mengatasi anak rawan putus sekolah untuk
jongka pendek perlu dilokukan dengan
bantuan bioya pendidikan. Bantuan bioya
pendidikan sebaiknya diarahkan kepada
anak-anok yong bersekolah di sekolah-
sekoloh swasta “kecil”, terutama SO kelas
4 sompai kelas 2 SLTA, Pemberion bantuan
sebaiknya dilokukan dengan berkoordi-
nasi dengan sekolah dan pengurus RT dan
RW setempat.Sebaiknya kegiatan ini meru-
pakan kegiatan lembaga masyarakat
yang dimaksud pada poin 2.

Mengotasi minimnya okses atas PAUD,
Proyek perlu memfasilitasi masyarakat
mendirikan dan menyelenggarakan
lembaga PAUD. Kebutuhan akan lembaga
PAUD masih sangat tinggi, karena itu
fosilitasi pembentukan PAUD sangat
potensial dijadikan sebagai saloh satu
kegiotan/program tersendiri.PAUD sebaik-
nya beroda dibawah perkumpulan
masyarakat seperti disebut pada poin 2.

Kepada orangtug, terutama keluarge
miskin,Proyek perlu memberi penyadaran
atas: a) hak-hak anak, termasuk hak atas
pelayanan pendidikan dan kesehatan
serta pemenuhan kebutuhan dasar lain-
nya. b) kewajiban orangtua memenuhi
hak-hok anak, sehingga mengurangi sikap
pragmatis dan permisif. Orangtua harus
memiliki semangat memperjuangkaon ke-
pentingan terbaik anak,tidak menyerah
dengan kesulitan,opalagi mengeksploitasi
anak.

Proyek perlu melakukan advokasi, sehing-
ga pemerintah daerah lebih banyak meng-
alokasikan sumberdaya untuk anok-anak
dori keluarga miskin. Dalam bidang pen-
didikan, pemerintah doerah tidok cukup
membantu sekolah-sekolah negeri tetapi
juga sekolah swasta “kecil”, karena disa-
nalah anak kaum marginal berada.Dalam
bidang administrasi kependudukan,
pemerintah daerah perlu menyelenggara-
kan crass program memenuhi hak anak
atas akte kelahiran bagi anak.Dalam bi-
dong pemukiman,pemerintah daerah per-
lu membantu masyarakat miskin memper-
baiki rumah agar layak huni, kendusif bagi
tumbuh kembang anak.Dalam bidang ke-
sehaton,pemerintoh doerah perdu menga-
rahkan pelayan kesehatan sekolah kese-
koloh-sekolah swasta “kecil”.

Proyek perlu: a) memfasilitasi masyarakat
untuk menyelenggarakan Tempot Penitipan
Anak atau mengintegrasikannya dengan
PAUD dan rumah belajor bagi anak usia
sekolah; b) penyadaran orangtua untuk
tidak membiarkan anak main sepanjang
hari. Melalui TPA, PAUD dan rumah belajar
diharapkan oktifitas anak di luar rumah
semakin terkontrol dan produktif. Kebu-
tuhan atas rumah belajar tampak mende-
sak di lingkungan padat karena rumeh
keluarga sangat sempit, fasilitas belojar
amat terbatos.
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Lampiran 1: Kasus DEV anak

1. Andreas, loki-laki, 8 tahun, putus sekolah.

Andreas putus sekoloh ketika baru dua bulan duduk di kelas satu SD, pada tahun ajaran
2009/2010. Ketika ditanya mengapa berhenti sekolah. “Diusir emak” jowabnya dengan suara
pelan.Penulis kaget tidak menyangka jowaban seperti ity keluar dari mulut anak sekecil itu.
Bagaimana mungkin anak sekecil itu diusir oleh momanya sendini. Setelah digali lebih jauh diketahui
ternyata mama yang dimaksud adolah mama tiri, isteri ketiga dari Yo, bapak kandung Andreas.
Yo sudah menikah tiga kali. Isteri pertama dan kedua sudah cerai, sementara isteri ketigo sudah
tidak akur dan telah pisah ranjang sejak tujuh bulan terakhir. Andreas punya adik berapa? “Tiga”
Kakak? “satu”. Kakak yang dimaksud Andreas temyata anak pertama dari Yo dari isteri pertama,
dan tigo orang adik yang dimaksud adalah anak dari Yo dari isteri ketiga. Sementara Andreas
sendiri adaloh anak Yo dori isteri kedua. Yo adaloh seorang laki-laki keturunan Cibeng (Cina
Benteng), sehari-hari bekerjo sebagai buruh “pabrik” pengolahan limbah (daur ulang)
plastik. “Nasib Andreas menyedihkan. Dia lahir prematur, belum cukup bulan, kecil seperti ...
(menyebut nama binatang). Belum genap dua bulan mamanya pergi meninggalkan dirinya, begitu
soja, seperti dijelaskan bibinya. Sejok itu dia diasuh bibinya, soudara ayah. Kemudion setelah
Bopoknya menikah lagi, Andreas diasuh ayah dan ibu tirinya. Namun diperlakukan kurang baik,
tidok dibogi makan. Andreas hebat, bagaimana pun perlakuan yang diterimanya, dia mengaku
bahwa semua anak bapaknya adalah saudaranya, kakak dan adiknya. Andreas sangot berminat
kembali sekolah.

2. Uswotun, perempuan, 15 tahun dan Ernowati, perempuan 17 tahun.

Berhenti kelas 5 5SD. Alasannya tidak mampu mengikuti pelajaran. Diomeli guru, lalu
sokit panas. Todinyo di SDN 03 Kamal, sekitar 600 meter dari rumahnya. Kokak dan keduo
orangtua Uswatun sepokat tidak memaksanya meneruskan sekolahnya.”Kosihan dia fidak mompu
ngikuti pelajaran, sudah gak usah sekolah gak apo kata sayo ke emak, dari podo sckit” demikian
Kakak tertua Uswatun menjelaskan. Kakak Uswatun, bernama Ernawati, perempuan, 17 tohun,
berhenti seteloh tamat SMP, tahun 2008. Sebenarnya masih mau terus tapi orangtua fidak mampu
sediakan biaya. Nilai ketika lulus SMP lumayan bagus, dopat masuk ke SMAN 95 di Pinggir Rawa,
kata Bapoknya, yong ikut hadir. Ketika ditanye, apakah Uswatun masih bersedia belgjor, dia
tidak segera menjowab, terlihat ragu. Ketika dijelaskan belojor paket A bersama anak lain di
sekitarnya, dia menyatokan bersedia. Demikian juga Emawati terlihat ragu.Aych mereka, Mamad,
56 tahun, bekerjo sebagai tukang ojek, penghasilan tidak menentu, cukup untuk mokan saja,
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sekitar Rp.20.000,- per hari. Beruntung mereka memiliki rumah sendiri,walau kecil tetapi lumayan
ropi. |bu baru saja meninggal, sekitar sebulan lalu (Februari 2010) meninggal karena menderita
tumor di kepala selama dua tahun.

3. Puiji, laki-laki, 6 tahun bersaudara, anak jalanan ngemis

Semula Puji mengaku bernama K, berumur 6 tahun, finggal di Utan Jati. Dia berhenti sekolah
ketika masih TK, dan belum pernah duduk di 5D. Belakangan diketahui Puji mengemis di seputar
Mall DM berseama saudara-saudaranya. Ketika disuruh memanggil saudaranya, semula Puiji
tampok enggan, namun akhimya dia berteriak keras memanggil nama saudaranya. Sejenak
kemudian datang dua orang anak laki-laki, salah seorang lebih besar dari Puji dan seorong
lainnya lebih kecil. Ketika ditanya namanya, anak yang besar tersebut mengaku bernama K,
ternyata Puji berbohong, pemilik nama K sebenarnya kakok laki-lakinye tersebut. Puji hanyao
tersenyum ketika dibilong berbohong.

Menyusul kemudian, seorang anak perempuan yang lebih besar dari K sambil menggendong
seorang anak kecil. Puji mengusir, “pergi-pergi, ngepain lu kesini? Pergi” Kalimat itu diulangi berkali-
kali, tetapi kedua orang tersebut tetap mendekat, tidak hirau. Ternyata mereka berlima bersaudarg,
namanya: 1) Dedeh, perempuan 10 tahun, berhenti sekolah kelas 3 SD, setahun loly; 2) K, laki-
laki, 8 tahun, berhenti sekolah kelas 1 5D, setahun lalu; 3) Puiji, laki-laki, é tahun, berhenti sekolah
TK besar, setahun lalu; 4) Roy, laki-loki 4 tahun, belum pernah sekolah; 5) Bagas, laki-laki, 2
tahun, belum pernah sekolah.

Mereka semua bersaudara sebanyak 10 orang. Seorang, yang paling besar, perempuan,
di negara tetangga menjadi TKW, dua orang di Bogor ikut saudara, dua orang sudah meninggal.
Menurut penjelasan Dedeh dan K, ayah mereka bekeria sebagai fukang ojek, kadang-kadang
main dangdut. Ibunya bekerja sebagai penjaga toko helm di Roxy. Tempat tinggal mereka bukan
di Utan Jati seperti dijelaskan Puii, tetapi di Cengkareng Barat. Mereka menempati sebuah rumah
kontrakan kecil. Penampilan mereka berlima, layaknya anak jalanan, tampak kurang terawat,
kotor, berpakaian kumal. Mamun secara fisik semua fampaok cukup makan, tidak kurus. Dedeh
yang saat itu mengenakan baju pramuka, terkeson masih sekolah, ternyata sudah berhenti.

Tentang kegiatannya di seputar Mall DM, mereka mengatakan “ngamen”. Tetapi menurut
pengamatan mereka lebih tepat disebut pengemis karena mereka bukon menyanyi atau
semacamnya, tetapi menghampiri sasaran dan langsung menadahkan tangan, minta vang.
Penghasilan yang diperoleh tidak pasti, Dedeh mengatakan “dua puluh ribu”. Uang tersebut
digunakan jajon dan sebagian diberikan kepada ibu. Kegioton biasanya berangsung sompai
jam 10 malam (Mall DM tutup jam 9 malam, tetapi keramaian di seputar lokasi biasanya sampai
jom 10 malam). K mengaku pernah ditangkap Satpol PP kemudian dimasukkan di Panti Sosial di
Kedoya, dan beberapa hari kemudion dikembalikan ke orangtuanya. Menurut dia karena dibantu
seorang saudara yang berprofesi sebugm militer. Ketika ditanya tentang sekolah, semuanya masih
ingin sekoloh. Dedeh mengatakan: “nanti kolo sudah naik-naikan Dedeh sekolah lagi™.
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Lompiran 2: Tabel Data

Tabel 1 Banyaknya Anak Usia 0 — 5 Tahun di Wiloyah Kota Adm. Jakara Barat, Kecoamotan
Cengkareng dan Kecamatan Kali Deres, Terdaftar dan Memiliki KMS, Ditimbang dan Tidak
Ditimbang pado Bulon Jonuari 2010

“NO INDIKATOR PEMANTAUAN WILATAH

TUMBUH KENMBANG ANAK Keta Jak. Kec. Kec. Kali

Barat Cengkareng Deres

1 Jumiah anak usia 0 - §tahun 131. 142 35487 27532

2  Terdaftar di Posyandu dan mendapat KMS 109.082 30.585 18,511

3 Tidak terdaftar 22.180 4902 g0

4 Ditimbang pada bulan Januari 2010 568.673 12017 6088

§  Tidak ditimbang bulan in 92.419 18.568 13423

Sumber. Rekapitulasi Laporan Bulanan Gizi, Sudin Kesehatan Jakarta Barat, Januari 2010;

Tabel 2 Banyaknye Semua Balita dan Rekap Data Balita Gizi Buruk di Kota Adm. Jakarta
Barat, bulon Maret 2010.1

NO KECAMATAN JLH JLH BB/UMUR BB/ TINGGI/PANJANG BADAN
SEMUA  BGM gz GlZI  NORMAL KURUS KURUS

BAY KURANG BURUK SEKALI

1 Kembangan 11756 213 164 49 143 21 6
2 Kebun Jeruk 15670 206 135 71 148 50 a
3 Paimerah 13067 181 116 59 97 81 3
4 Grogo-Petam. 10966 91 o 63 52 36 3
5  Tambora 11688 169 106 63 86 65 18
6 Taman Sari 5668 92 36 55 48 36 8
7 Cengkareng 33575 281 166 114 105 139 20
5 Kali Deres 29554 421 265 155 315 80 g
Jumiah 131543 1654 989 629 954 508 72

Sumber: Sudin Kesehatan KotaAdmJakanta Barat | 21 Apnl 2010; Keterangan © tumbuh kembang
bayi diukur dengan rumus 1) BBUmur, dan 2 BB fTBIFB
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